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1. Pendahuluan
      Dalam literatur terdapat beberapa definisi tentang Pendidikan Jasmani yang berpariasi antara satu dengan lainnya . Setiap penulis cendrung memberikan definisi Pendidikan Jasmani menurut pandangannya masing-masing. Pendapat James (1989) Pendidikan Jasmani adalah suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, atau suatu pendidikan melalui proses adabtasi aktivitas-aktivitas jasmani/physical activities seperti organ tubuh, neuromuscular, intelektual, sosial, cultur, emosional, dan etika. Sedangkan Cholik, T., (1997) Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta didik (anak didik) dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. Menurut Pusat Penelitian Olahraga Universitas Airlangga Surabaya (1994) pendidikan jasmani adalah pendidikan yang mengaktualisasi potensi-potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindak dan karya yang diberi bentuk, isi dan arah untuk menuju kebulatan kepribadian manusia dengan cita-cita kemanusiaan.   

  Dari beberapa pendapat di atas maka dapat dirumuskan seperti tergambar dalam kurikulum Pendidikan Dasar 2004 bahwa Pendidikan Jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang.
      Anak pada usia Pendidikan Dasar diharapkan banyak bergerak dengan aktivitas fisik yang teratur. Ransangan sensoris pada usia dini penting untuk mengembangkan kemampuan dasar, kemampuan menganalisis dan bahkan dapat menjadi faktor perantara yang memungkinkan tercapai proses belajar yang cepat pada tahap dewasa.

       Penanaman nilai dan hidup sehat perlu dilakukan pada usia dini karena kelak merupakan dasar bagi perkembangan anak. Hal demikian juga menyangkut kesehatan mental,  termasuk perkembangan kepribadiannya.

    Banyak anak merasa rendah diri atau merasa tidak tentram di sekolah atau dirumah karena beberapa sebab seperti kelebihan berat badan yang menyolok, selalu dianggap gagal dalam pendidikan jasmani dan mata pelajaran lainnya. Melalui pendidikan jasmani yang terbimbing, rasa hormat diri anak akan berkembang dan meningkat.

     Pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat sehari-hari mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan pengembangan individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Direktorat pendidikan dasar 1996). Oleh karena itu dalam kurikulum Pendidikan dasar 2004 pendidikaan jasmani dan kesehatan  lebih ditekankan kepada :

           a. Memenuhi hasrat untuk bergerak sesuai dengan keterampilan dasar.

           b. Merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta perkembangan 

               gerak.

           c. Memelihara dan meningkatkan kesehatan serta kesegaran jasmani.

    d. Menanamkan disiplin, kerjasama, sportivitas dan mengikuti peraturan dan

              ketentuan yang berlaku.

          e. Meningkatkan daya tahan tubuh,  mencegah dan menyembuhkan suatu

   penyakit.
B. Permasalahan

     Dalam tulisan ini penulis mengajukan masalah Bagaimanakah konsep Pendidikan jasmani dan Olahraga melalui pendekatan Permainan di SD.

C. Pembahasan 

     1. Pendidikan Jasmani dan Olahraga

     Pendidikan Jasmani pada Pendidikan Dasar mempersiapkan untuk pengembangan anak yang lebih komplek dan dinamis, untuk itu pendidikan gerak memakai pendekatan pemecahan masalah dengan penekanan pada eksplorasi, pilihan dan kreatifitas untuk mengembangkan kemampuan motorik secara efektif dan efisien melalui pemahaman prinsip dasar dari gerak manusia.   

  Menurut Seaton (1984) tujuan Pendidikan Jasmani pada Pendidikan  Dasar meliputi physical fitnes, motor skill, knowledge, sosial dan aesthetic. Sedangkan menurut Gabbard  (1987) Pendidikan Jasmani dan akivias fisik juga bertanggung jawab terhadap perkembangan anak seutuhnya, perkembangan ini menyangkut psykomotor, kognetif maupun afektif seperti  dibawah ini

a. Memacu pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi dan berat badan secara hormonis.

b. Mengembangkan kesehatan dan kesegaran jasmani, keterampilan gerak pada cabang olahraga.

c. Mengerti akan pentingnya kesehatan, kesegaran jasmani dan olahraga terhadap perkembangan jasmani dan mental.

d. Mengerti peraturan dan dapat mewasiti pertandingan berbagai cabang olahraga.

e. Mengerti dan dapat menerapkan prinsip-prinsip mengutamakan pencegahan penyakit dalam kaitannya dengan kesehatan dan keselamatan dalam kehidupan sehari-hari.

f. Menumbuhkan sikap positif dan mampu mengisi waktu luang dengan bermain.

     2. Pendekatan Permainan

      Pendekatan permainan adalah suatu proses penyampaian pengajaran dalam bentuk bermain tanpa mengabaikan materi inti (Iain Adam, 1988). Permainan yang diberikan kepada siswa adalah permainan kecil yang materinya disesuaikan dengan kurikulum Pendidikan  Dasar yang mencakup atletik, senam dan cabang olahraga permainan seperti sepakbola, bola voli, basket dan sepaktakraw.

     Menurut Cholik, T (1997) pelajaran Pendidikan Jasmani pada Pendidikaan  Dasar bukan mengejar prestasi (aspek skill) tetapi menyalurkan dorongan-dorongan untuk aktif dan bermain. Pendapat Gabbard (1987) Pendidikan Jasmani pada anak harus menekankan kepada aspek permainan dari pada   teknik cabang olahraganya karena bermain adalah kebutuhan yang harus dipenuhi.

       Pendekatan  permainan ini dikonsentrasikan pada pendekatan memahami masalah yang didasarkan atas domein kognetif, dirancang oleh guru untuk mengarahkan murid memahami kegiatan dan tujuan keterampilan dalam  kegiatan tersebut. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk membantu kelompok-kelompok kecil atau individu yang kekurangan teknik. 

        Dengan menyeimbangkan penekanan pada domein kognetif, afektif, dan psikomotor dalam kegiatan fisik berupa bermain diharapkan dapat menarik minat dan menyenangkan bila mereka dibantu dan didorong oleh guru. Dalam bentuk nyata anak pada usia Pendidikan  Dasar bermain akan dipengaruhi oleh kemampuannya untuk melaksanakan pola-pola gerakan yang efektif dan efesien .

        Menurut Gabbard  (1987) bagi anak  bermain adalah aktivitas yang dapat membentuk kepribadian dan penemuan diri si anak, penekanan dengan bermain akan menjadikan mata pelajaran Pendidikan Jasmani sesuatu yang menyenangkan dan menarik sehingga selalu ditunggu si anak.

      Dengan pendekatan permainan menurut Iain Adam (1988) akan mempunyai dampak dalam proses pembelajaran  sebagai berikut : 

   1. Menempatkan permainan menjadi fokus dari pelajaran yang dapat
       meningkatkan kegembiraan dan kepuasan murid.

  2. Memungkinkan anak-anak yang kurang terampil menyenangi kegiatan jasmani

      seperti kawan-kawannya yang secara jasmaniah berbakat.

  3. Mendorong anak-anak untuk belajar mengambil keputusan mereka sendiri

  4. Keterampilan  teknik olahraga tidak mutlak harus dimiliki oleh anak .

      Pendidikan Jasmani pada Pendidikan  Dasar  merupakan basis dari pendidikan gerak anak secara formal dan karena itu merupakan pondasi Pendidikan Jasmani yang harus dikembangkan dalam bentuk bermain. Menurut Gabbard (1987) gerakan yang diimplementasikan anak dalam bermain akan dapat membantu anak pada:  

1. Penemuan Diri

     Gerakan anak dalam bermain, sianak akan menemukan dirinya sendiri sebagai suatu kesatuan yang lahir tersendiri dengan ciri-ciri tubuh dan kapasitas dirinya sendiri. Konsep yang timbul tentang dirinya adalah mempertinggi ego seperti perhatian terhadap ketangkasan dan akalnya.

2. Penemuan lingkungan

     Anak dapat bergerak dari suatu tempat ketempat lain, hal ini meletakkan dasar untuk menjelajahi suatu lingkungan yang keunikannya terus meningkat baik sosial maupun fisik. Gerakan membantu sianak terhadap perkembangan tentang konsep waktu dan ruang.

3. Keamanan

     Dalam hal yang sangat mendasar gerakan dalam bermain mempunyai nilai mempertahankan hidup. Hal ini akan memungkinkan anak untuk menghindari situasi situasi yang potensial berbahaya. Suatu gerakan yang cepat, tepat waktu pada arah yang benar adalah suatu alat pencegah yang sangat penting.

4. Hubungan

     Anak mengadakan komunikasi melalui gerakan tubuhnya. Gerakan tubuh adalah bahasa dimana Ia mengungkapkan gagasan, perasaan dan keinginan, juga merupakan bahasa dimana menginterprestasikan arti dan maksud orang lain.

5. Kegembiraan 

      Arti yang paling disenangi anak dalam bermain adalah kegembiraan dan     menikmati setiap gerakan yang dilakukan. Anak berlari, melompat dan berputar sambil menjerit dengan gembira sebagai ungkapan rasa riang dalam hidupnya.

6. Unggul, Ritmis dan Anggun.

     Tidak menguasai gerakan dalam  bermain adalah kegagalan, kaku dan malu. Percaya diri, sikap tenang dan inisiatif dapat diruntuhkan oleh kekurangan atau kelemahan penguasaan terhadap gerakan. Anak yang kaku selalu menjadi pilihan terakhir sebagai anggota regu. Gambaran tentang dirinya adalah salah satu dari kegagalan dan rendah diri, dan rasa malu mereka mempunyai pengaruh yang dapat mengikis kemauan mereka untuk mencoba lagi.

     Menurut Gabbard (1987) gerakan dasar dalam bermain harus diberikan pada usia kanak-kanak. Jika anak tidak mampu menguasai gerakan dasar pada usia pendidikan  dasar, maka Ia akan ditolak sebagai teman bermain oleh temannya dan sebaliknya jika Ia dapat menguasai keterampilan dasar maka Ia akan disenangi oleh teman-temannya serta lebih mudah bergaul.

   3. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pendidikan Dasar.

      Pendidikan Jasmani mempersiapkan anak untuk pengembangan gerak yang lebih komplek dan dinamis. Untuk itu pendidikan gerak memakai pendekatan pemecahan masalah dengan penekanan pada eksplorasi, pilihan dan kreatifitas untuk mengembangkan kemampuan motorik secara efektif dan efisien melalui pemahaman prinsip dasar dari gerak manusia. Model ini dikembangkan oleh Rudolf Laban (Iain Adam, 1988)   yang mengemukakan adanya 4 pokok dalam gerak yakni :      

1. Apa yang diperbuat oleh tubuh

2. Kemana tubuh bergerak

3. Bagaimana tubuh bergerak

4. Bagaimana hubungan tubuh dengan bagian-bagiannya atau dengan orang lain.

        Keempat elemen tersebut digunakan sebagai kerangka dasar dalam membentuk berbagai pengalaman gerak dan memperluas serta mengembangkan kualitas gerak anak . Disamping elemen tersebut di atas Rudolf Laban  (Iain Adam, 1988) juga mengemukakan dalam merencanakan Pendidikan Jasmani  pada Pendidikan  Dasar harus mengacu kepada 3 jenis komponen gerak yakni :

1. Locomotor : kemampuan untuk bergerak dari suatu tempat ketempat lain (jalan, lari, melompat, meluncur ).

2. Non locomotor : pola gerak yang dilakukan ditempat (berayun, menarik,

              menolak, menekuk, meregang, dan memutar).

3. Manipulative : gerak yang menggunakan alat yang melibatkan koordinasi tubuh (melempar, menangkap, memukul, dan menendang).      

     Dibawah ini Karakreristik pendidikan jasmani pada pendidikan dasar : 

     1. Pendidikan jasmani harus berpusat pada anak (child centered) 

      Hal ini menuntut guru untuk senantiasa memodifikasi dan menyesuaikan kegiatan pada kebutuhan anak, bukan mengharapkan anak menyesuaikan diri dalam kegiatan.

     2. Kegiatan yang dilakukan memberi kesempatan pada anak untuk berbuat
         maksimal.

     3. Siswa aktif terlibat secara langsung 

     4. Siswa diberlakukan sebagai pembuat keputusan.

     5. Penemuan terbimbing dan pemecahan masalah adalah strategi yang digunakan.
D. Simpulan dan Saran 
  Berpedoman kepada pembahasan di atas dapat disimpulkan   dengan menggunakan pendekatan permainan selama proses pembelajaran di SD  akan dapat :

1. Menarik minat siswa untuk aktif bergerak

2. Memungkinkan anak-anak yang kurang cakap untuk ikut bergerak karena larut

    dalam permainan

3. Memupuk rasa kompetitif pada anak

4. Mencapai tujuan pembelajaran walaupun dengan alat yang minim

5. Mengembangkan aspek bermain sambil belajar pada anak

6. Menimbulkan rasa senang dan gembira dalam pembelajaran     

         Skenario pelaksanaan Pembelajaraan pendidikan jasmani dengan pendekatan permainan dapat digambarkan sebagai berikut :

         Pemanasan                               Mengajar teknik                                Pendinginan

                                                          Cabang olahraga 

        Menjadi

       Pemanasan                                 Permainan                                        Pendinginan

    Untuk dapat menerapkan model pendekatan permainan ini dapat dipedomani hal-hal sebagai berikut :

  1. Permainan harus bercirikan pokok bahasan yang diajarkan guru.

1. Permainan harus mempunyai aturan yang jelas sehingga mudah dipahami anak

2. Permainan harus disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan anak
3. Permainan bukan merupakan tujuan pembelajaran tetapi merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan guru. 
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9. Menjadikan Industri Olahraga sebagai Tulang Punggung Industri Nasional

10. Olahraga saat ini telah menembus ranah industri. Bahkan telah menjadi industri yang menglobal. Banyak negara seperti Amerika Serikat, Inggris, Prancis, Jerman, Italia, Spanyol, Jepang, Korea Selatan, China, Taiwan, India, Australia, dan Thailand memacu pertumbuhan industri olahraga sebagai pemasok devisa.

11. Industri olahraga yang dijadikan unggulan adalah industri peralatan olahraga dengan merk global yang menembus pasar di seantero dunia. Unggulan kedua adalah industri event olahraga, baik yang menjadi kategori olympic games, maupun di luar kategori itu. Termasuk event olahraga ekstrim. Industri jasa di bidang olahraga seperti konsultansi, pemandu bakat, klub – klub olahraga dan kesegaran jasmani. 

12. Bidang media komunikasi dan informasi dan produk hiburan untuk pemanfaatan waktu senggang juga telah lama dikembangkan. Belajar dari pengalaman negara – negara tersebut, kita akan memacu pengembangan industri nasional. Usaha tersebut harus dilakukan secara sistemik, sistematik, komprehensif, dan berkelanjutan.

13. Menurut Deputi III (Bidang Kewirausahaan Pemuda dan Industri Olahraga) Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga Sudrajat Rasyid, sejak tahun 2005, pihaknya telah mulai menata langkah – langkah konkret untuk mengembangkan industri olahraga.”Kami telah berkomitmen untuk mengembangkan industri olahraga untuk mendorong tumbuhnya olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi, sekaligus sebagai kekuatan pendorong tumbuhnya industri dan ekonomi nasional yang mensejahterakan masyarakat,” jelasnya.

14. Beberapa kategori yang menjadi fokus pengembangan industri olahraga antara lain; pertama, pengembangan produk kreatif pakaian olahraga dan berbagai peralatan olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi yang berstandar nasional dan internasional. Produk pakaian dan peralatan olahraga ini adalah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, pemusatan latihan atlet, klub – klub olahraga, kebutuhan masyarakat, kebutuhan pasar lokal, domestik, dan internasional. Kedua, mengembangkan berbagai event kejuaraan olahraga pada kategori olympic games, berbagai kejuaraan/kompetisi, dan festival olahraga rekreasi termasuk olahraga masyarakat dan olahraga tradisional, olahraga ekstrim, termasuk adventure
